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INTISARI 

Tanah ekspansif merupakan tanah yang memiliki potensi kembangsusut 

yang tinggi apabila terjadi perubahan kadar air dan memiliki daya dukung tanah 

yang rendah sehingga dapat menimbulkan kerusakan pada bangunan di atasnya. 

Oleh karena, itu perlu dilakukan tindakan untuk meningkatkan daya dukung tanah 

sehingga lapisan tanah tersebut dapat digunakan sebagai dasar konstruksi. 

Deep Mixing Soil (DMS) merupakan metode untuk meningkatkan daya 

dukung tanah dasar dengan cara mencari kuat tekan campuran bahan aditif 

(semen) dengan tanah dasar. Pada penelitian ini bahan aditif yang digunakan 

untuk meningkatkan stabilitas sedimen di Waduk Gajah Mungkur berupa semen 

dengan variasi kandungan semen 225 kg/m3, 275 kg/m3, 325 kg/m3, 375 kg/m3, 

dan 425 kg/m3. Penelitian ini menggunakan analisis regresi. 

Hasil penelitin menunjukkan bahwa nilai kuat tekan maksimum terjadi 

pada pemeraman 28 hari adalah sebesar 2,97 N/mm2. Setiap penambahan 50 kg 

semen ke dalam 1 m3 sedimen akan meningkatkan kuat tekan sebesar 2,30% 

hingga 30,49%. Angka keamanan (n) terhadap pecahnya konstruksi > 1.5 dan 

angka keamanan (n) kelongsoran untuk kemiringan lereng 1 : 2,5 adalah > 1.5 dan 

untu kemiringan lereng 1 : 1.5 (n) > 1.5 

 

Kata kunci: Lempung ekspansif, deep mixing soil, stabilitas tanah, longsor 
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ABSTRACT 

Expansive soils are soils that have a high potential for shrinkage in case 

of changes in water content and have low soil bearing capacity so that it can 

cause damage to buildings above it. Therefore, it is necessary to take an action to 

increase the bearing capacity of the soil so that the soil layer can be used as a 

based of construction. 

Deep Mixing Soil is a method for increasing the power to find the 

compreesive strength of a mixture of additives supporting a subgrade. In this 

methodology, additive is used to improved the stability of sediments in the form of 

cement with variations of 225 kg/m3, 275 kg/m3, 325 kg/m3, 375 kg/m3, and 425 

kg/m3. This research uses regretion analysis. 

The results of research showed that the maximum compressive strength 

occurs at 28 days curing is 2,97 N/mm2. Each addition of 50 kg cement will 

increase 2,30% to 30,49%. Safety factor (n) against construction breakage > 1.5 

and safety factory (n) slide slope 1:2.5 and for slides for slope 1:1.5 is > 1.5. 

 

 

Keywords: Expansive clay, deep mixing soil, soil stability, landslide 
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